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Abstract 
		This research aim to to test vertical communications and communications of horizontal by simultan have an effect on signifikan to employees performance, to test vertical communications and communications of horizontal by parsial have an effect on signifikan to employees performance and to test among vertical communications and communications of horizontal most having an effect on [of] signifikan to employees performance at PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Crow of Kutai Kartanegara.
		This Type Research of researcher use quantitative research, with amount of sampel rounded up to become 86 research sampling employees the used propabilitas sampel. used Data analysis in the form of used doubled linear regresi to know influence of independent variable (X) which consist of vertical communications (X1) and communications of horizontal (X2) to variable of dependen that is Performance Employees ( Y).
		Result of research of showed that doubled linear regression test by simultan found that entire/all independent variable that is Vertical Communications and Communications of Horizontal have an effect on signifikan to variable of dependen Performance Employees at PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Crow of Kutai Kartanegara, by parsial found that independent variable that is Vertical Communications not have an effect on signifikan to variable of dependen Performance Employees and Communications of Horizontal have an effect on signifikan to variable of dependen Performance and variable test most having an effect on to be known that Communications variable of Horizontal represent most having an effect on variable to Performance Employees at PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Crow of Kutai Kartanegara

Keywords: Self-Eficacy, Entrepreneurship Education, Motivation To Be 	Technopreneur.
Pendahuluan 
Hal tersebut dilakukan karena komunikasi horizontal dapat menghemat waktu serta mempermudah koordinasi. Beberapa kasus, komunikasi horizontal dapat dibenarkan secara formal. Seringkali komuniaksi horizontal secara informal dibuat untuk memotong garis kewenangan vertikal dan dapat mempercepat pengambilan tindakan (Stephens, 2009:149). Komunikasi yang terjalin dalam lingkungan perusahaan harus dijaga dengan baik, karena suatu perusahaan terdiri dari divisi divisi yang saling terhubung satu sama lain, sehingga bila iklim komunikasi yang dimiliki tidak baik, tentunya akan meghambat kinerja dari masing masing anggotanya. Sama dengan kehidupan kita yang menuntut akan kejujuran, tidak hanya jujur kepada diri sendiri namun juga dengan organisasi yang saat itu kita berdiri. Jujur tentang apa yang anggota ingin sampaikan.
PT. Kaltim Diamond Coal (KDC) adalah perusahaan perseroan terbatas yang didirikan pada tahun 2009 dengan status penanaman modal dalam negeri. Kegiatan utama PT. Kaltim Diamond Coal adalah bergerak dalam bidang jasa kontraktor pertambangan umum yakni proses inti maupun non inti yang meliputi : kegiatan land cleaning, over burden remover, coal getting, coal hauling, rehabilitasi dan revegetasi lahan pasca tambang. Karyawan merupakan aset penting bagi PT. Kaltim Diamond Coal. Sebagai perusahaan kontraktor dalam bidang usaha pertambangan batubara, ketersediaan unit alat berat sebagai komponen utama dari proses operasional perusahaan. Dalam pengoperasiannya, PT. Kaltim Diamond Coal melakukan operasi tambang secara manual, menggunakan ketersediaan unit alat berat yang dimiliki oleh perusahaan.
Hasil prasurvei menunjukkan bahwa pada PT. Kaltim Diamond Coal di Kabupaten Kutai Kartanegara mengalami permasalahan terkait dengan komunikasi vertical dan komunikasi horizontal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya permasalahan seperti Kurangnya pengawasan yang dilakukan atasan terhadap pekerjaan yang diberikan kepada bawahannya sehingga pekerjaan itu tersebut membuat mereka merasa sulit untuk menyelesaikan dengan waktu yang di berikan oleh atasan terhadap mereka, sering mereka mendapatkan tugas dari atasan dengan waktu yang diberikan tentu dengan pekerjaan yang begitu banyak dikarenkan PT.KDC ini mempunyai dua lokasi penambanggan yang pertama ada di site Loa Gagak yang kedua ada di site desa batua jadi apabila ada masalah atau pekerjaan yang harus di kerjakan disana mereka langsung dikirimkan kesana untuk menyelesaikan pekerjaan itu tersebut tentu mereka di hadapkan dengan masalah baru dan ini membuat mereka menjadi kurang fokus terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan, sedangkan mereka juga memiliki pekerjaan sehari-hari yang seharusnya mereka kerjakan dengan waktu yang harus di selesaikan
Permasalahan yang timbul dari komunikasi horizontal yaitu kurangnya koordinasi antar sesama rekan kerja serta kurang adanya kerja sama yang objektif dalam memberikan informasi dan cara berkomunikasi.
Permasalahan-permasalahan terkait komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal para karyawan PT. Kaltim Diamond Coal di Kabupaten Kutai Kartanegara dan rendahnya kinerja karyawan dan pencapaian produksi batubara PT. Kaltim Diamond Coal di Kabupaten Kutai Kartanegara membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan pengaruh komunikasi vertical dan komunikasi horizontal dengan kinerja pakaryawan PT. Kaltim Diamond Coal di Kabupaten Kutai Kartanegara. Permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi terkait dengan komunikasi yang dilakukan pihak perusahaan terhadap kinerja karyawan pada PT. Kaltim Diamond Coal di Kabupaten Kutai Kartanegara.

Tinjauan Pustaka
Manajemen Sumber Daya Manusia
	.

Komuniakasi Vertikal
	Menurut Oksowela (2012:67) Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang mengalir dari satu tingkat dalam suatu organisasi ke suatu tingkat yang lebih tinggi atau tingkat yang lebih rendah secara timbal balik. Dalam organisasi, komunikasi antara atasan dan bawahan menjadi kunci penting kelangsungan hidup suatu organisasi.
	Menurut Wursanto (2011:52) mengemukakan tentang pentingnya komunikasi vertikal sebagai berikut: Komunikasi pimpinan ke bawah memberikan keuntungan, antara lain: memberikan kejelasan antara kedua belah pihak agar saling merasa puas, segala informasi dapat diterima dengan lebih jelas, akurat dan tepat, kesalahpahaman dapat dihindari, dapat menimbulkan suasana kerja yang penuh keakraban, kekeluargaan dan demokratis.
	Komunikasi Horizontal
	 (Stephens, 2009:149).
	Wayne (2012:197) mengatakan bahwa hambtan-hambatan pada komunikasi horizontal banyak persamaannya dengan hambatan yang mempengaruhui komunikasi keatas dan komunikasi ke bawah. Ketiadaan kepercayaan diantara rekan-rekan kerja, perhatian yang tinggi pada mobilitas keatas, dan persaingan dalam sumber daya dapat mengganggu komunikasi pegawai- yang sama tingkatnya dalam organisasi dengan sesamanya.

Pengertian Kinerja
	



Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
	Menurut Mangkunegara (2009:67) Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja karyawan adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivasion)

Tujuan dan Manfaat Kinerja
	Untuk mewujudkan suatu tujuan perusahaan agar bisa menerapkan konsep manajemen kinerja yang berkualitas dan profesional maka perlu dipahami apa yang menjadi tujuan menyeluruh memperbaiki atau meningkatkan kinerja dari sumber daya manusia organisasi. Secara lebih spesifik, tujuan dari kinerja menurut Mangkunegara (2014:10-11) adalah sebagai berikut:dan spesifik dari manajemen kinerja itu sendiri.

Indikator Kinerja
	Menurut mahsun (2006:71), indikator kinerja (performance indicator) sering disamakan dengan ukuran kinerja (performance mensure). namun sebenarnya, meskipun keduanya merupakan kriteria pengukuran kinerja, terdapat perbedaan makna. Indikator kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara tidak langsung yaitu hal-hal yang sifatnya hanya merupakan indikasi-indikasi kinerja sehingga bentuknya cenderung kualitatif. Sedangkan ukuran kinerja adalah kriteria kinerja yang mengacu pada penilaian kinerja secara langsung, sehingga bentuknya lebih kuantitatif.

Hubungan Komunikasi Vertikan Terhadap Kinerja Karyawan
	Menurut Tarilu (2011) karyawan menemukan makna hidup dalam bekerja, tetapi akibat krisis kepemimpinan banyak orang yang menderita, mengalami burnout,tidak dapat menikmati hidup.

Metode Penelitian
Yang digunakan didalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis penelitian kuantitatif.“Jenis penelitian kuantitatif adalah sebuah metode yang berupa angka atau bisa dicontohkan seperti skor untuk standar pengambilan skala pengukuran yaitu pernyataan sangat setuju,setuju, netral, da seterusnya” Sugiyono 92011:23). Maksud dari penelitian yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas dan terikat. Tujuan yang dilakukan terhadap penelitian ini adalah kepada karyawan PT. Kaltim Diamond Cool Site Loa Gagak Kutai Kartanegara. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara berjumlah 594 Karyawan. dan peneliti menetapkan pembagian sampel sebagai berikut :
	No
	Dept
	Jumlah Populasi
	Rumus
	Total

	
	
	Menurut Stara
	
	

	1
	HRD&GA
	48
	48/594x86
	7

	2
	Mine Plan
	29
	29/594x86
	4

	3
	Port&Quality, HSE
	121
	121/594x86
	18

	4
	Logistik
	45
	45/594x86
	6

	5
	Produksi
	239
	224/594x86
	32

	6
	Hauling&Support
	109
	109/594x86
	16

	7
	Trainer
	3
	3/594x86
	3

	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	594
	
	86


Sumber : PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara, 2018
Tekhnik yang dipakai peneliti didalam pengambilan sampling untuk penelitian adalah nonprobability sampling. Hal ini dosebakan tidak diketahui probabilitas sampel yang dipilih. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 2012:34).

Teknik Pengumpulan Data
	Peneliti melakukan pengumpulan data dengan langkah langkah sebagai berikut : Observasi, Wawancara, Studi Pustaka. Skala yang dipakai peneliti untuk mengukur variabel didalam penelitian adalah skala likert. Skala likert yaitu pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui sikap dari penelitian persepsi seseorang atau kelompok tentang sebuah fenomena sosial (Sugiyono, 2007:132).

Teknik Analisis Data
	Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik yang meliputi Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedatistas, Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, dan di Ikuti dengan Analisis Regresi Linier Berganda yaitu, Persamaan Regresi, Koefisien Determinasi R2, Uji F, Uji T, Variabel yang paling berpengaruh
	
Hasil Penelitian dan Pembahasan 	
Uji Validitas 
Tabel 2
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	N
	Keterangan

	
	Variabel X1 (a)
	0,922
	0,212
	86
	Valid

	Komunikasi
	Variabel X1 (b)
	0,938
	0,212
	86
	Valid

	Vertikal (X1)
	Variabel X1 (c)
	0,937
	0,212
	86
	Valid

	
	Variabel X1 (d)
	0,663
	0,212
	86
	Valid

	Komunikasi
	Variabel X2 (a)
	0,666
	0,212
	86
	Valid

	
	Variabel X2 (b)
	0,690
	0,212
	86
	Valid

	Horizontal
	
	
	
	
	

	
	Variabel X2 (c)
	0,819
	0,212
	86
	Valid

	(X2)
	
	
	
	
	

	
	Variabel X2 (d)
	0,654
	0,212
	86
	Valid

	
	
	
	
	
	

	
	Variabel Y (a)
	0,622
	0,212
	86
	Valid

	Kinerja
	Variabel Y (b)
	0,821
	0,212
	86
	Valid

	Karyawan (Y)
	Variabel Y (c)
	0,745
	0,212
	86
	Valid

	
	Variabel Y (d)
	0,586
	0,212
	86
	Valid


Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 16 (2019)
Berdasarkan tabel 4.13.

Uji Reliabilitas 
Tabel 3
Hasil Uji Reabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach’s
	N of
	Keterangan

	
	
	Alpha
	Items
	

	
	
	
	
	

	1
	Komunikasi Vertikal (X1)
	0,890
	4
	Reliabel

	2
	Komunikasi Horzintal (X2)
	0,612
	4
	Reliabel

	3
	Kinerja Karyawan (Y)
	0,608
	4
	Reliabel


Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 16 (2019)
Uji Normalitas 
Berdasarkan pada gambar grafik menunjukkan hasil uji normalitas P-P Plot yaitu terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menggambarkan kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini normal.
Adapun  hasil  uji  normalitas  menggunakan  uji  kolomogrov-smimov  dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4
Uji Kolomogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	
	Unstandardized

	
	
	Residual

	
	
	

	N
	
	86

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.54254439

	Most Extreme
	Absolute
	.116

	Differences
	Positive
	.087

	
	Negative
	-.116

	
	
	

	Kolmogorov-Smimovv
	1.080

	Asymp. Sig. (2-tailed. 194 a. Test is 
	

	Distributions Normal
	

	
	
	

	
	
	


Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 16 (2019)
Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. Kolmogrov Smirnov hitung sebesar 0,194 > Alpha 0,05 berarti residu normal.

Uji Multikoliniearitas
		Berdasarkan data dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel Komunikasi Vertikal (X1) sebesar 0,943 dan nilai tolerance untuk variabel Komunikasi Horizontal (X2) sebesar 0,943 <0,10.

Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 1
Hasil Scatterplot pada Uji Heteroskedastisitas
[image: ]











Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 16 (2019)
Gambar 1 menunjukan 

Persamaan Regresi
Tabel 6
Hasil Persamaan Regresi
Coefficientsa
	
	
	Unstandardized
	Standardized
	
	

	
	
	Coefficients
	Coefficients
	
	

	
	
	
	
	
	

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	T
	Sig.

	
	
	
	
	
	
	

	1
	(Constant)
	2.073
	.437
	
	4.746
	.000

	
	Komunikasi Vertikal
	-.021
	.066
	-.032
	-.313
	.755

	
	Komunikasi Horizontal
	.501
	.113
	.449
	4.424
	.000

	
	
	
	
	
	
	


1. Konstanta (a)
Nilai konstanta adalah 2,073 menyatakan bahwa jika variabel Komunikasi Vertikal (X1) dan Komunikasi Horizontal (X2) nilainya adalah nol, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) nilainya adalah 2,073 .
2. Koefisien Regresi Variabel Komunikasi Vertikal (X1)
Variabel Komunikasi Vertikal sebesar -0,021. Jika variabel Komunikasi vertikal diturunkan 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan menurun sebesar - 0,021
3. Koefisien Regresi Variabel Komunikasi Horizontal (X2)
Variabel Komunikasi Vertikal mempengaruhi Kinerja karyawan sebesar 0,501, artinya variabel Komunikasi Horizontal (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Jika variabel komunikasi horizontal ditingkatkan 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,501.

Koefisien Korelasi (R) 
		
Uji Simultan (F) 
Tabel 7
Uji F (Simultan)
ANOVAb
	
	
	Sum of
	
	
	
	

	Model
	
	Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Regression
	6.076
	2
	3.038
	10.078
	.000a

	
	Residual
	25.020
	83
	.301
	
	

	
	Total
	31.096
	85
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


a. Predictors: (Constant), Komunikasi Horizontal, Komunikasi Vertikal
komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada pada PT.Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara. Secara nilai f hitung terdapat pengaruh antara komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada pada PT.Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara.

Uji T
Tabel 8
Uji t atau Parsial
Coefficientsa
	
	Unstandardized
	Standardized
	
	

	
	Coefficients
	Coefficients
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Model
	B
	
	Std. Error
	Beta
	T
	Sig.

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	1    (Constant)
	2.073
	
	.437
	
	4.746
	.000

	Komunikasi Vertikal
	-.021
	
	.066
	-.032
	-.313
	.755

	Komunikasi
	.501
	
	.113
	.449
	4.424
	.000

	Horizontal
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 16 (2019)
Hasil data output di atas menunjukkan nilai Sig. thitung untuk komunikasi vertikal (X1) adalah 0,755 lebih besar daripada 0,05 (>0,05). Maka hipotesis ditolak, artinya variabel komunikasi vertikal (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Uji Variabel Paling Berpengaruh
variabel komunikasi horizontal (X2) sebesar 0,449, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi horizontal terbukti mempunyai pengaruh paling besar atau dominan terhadap Kinerja Karyawan PT.Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara.

Pembahasan
		X2 dengan demikian varibel X1 menyatakan adanya pengaruh negatif terhadap variabel Y yaitu variabel beban kerja dan variabel stres kerja.
		Berdasarkan hasil dan interprestasi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi vertical tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan komunikasi horizontal berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara. Dari analisi korelasi diketahui bahwa tingkat hubungan antara variabel komunikasi vertical dan komunikasi horizontal terhadap kinerja
		Berdasarkan hasil uji dan analisis. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Siti (2017) yang menyimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan komunikasi horizontal berhubungan sangat kuat dan searah sebesar 0,795 (signifikan) dengan kinerja pegawai pada taraf kepercayaan 95%. Komunikasi horizontal memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 32,0%.
		Hasil interpretasi diatas. Komunikasi Horizontal atau mendatar adalah pertukaran pesan dantara orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya di dalam organisasi. Hasil ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Komunikasi Vertikal dan Komunikasi Horizontal Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kaltim Dimond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil uji regresi linear berganda secara simultan ditemukan bahwa seluruh variabel independen yaitu Komunikasi Vertikal dan Komunikasi Horizontal berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan Pada PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara.
2. Komunikasi Vertikal tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan dan Komunikasi Horizontal berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan Pada PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara.
3. Hasil uji variabel paling berpengaruh diketahui bahwa variabel Komunikasi Horizontal merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kaltim Diamond Coal Site Loa Gagak Kutai Kartanegara.

Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka saran yang dapat disampaikan:
1. Komunikasi vertical
a. Sebaiknya atasan lebih memperhatikan kebutuhan yang diperlukan karyawan dan bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan, yaitu dengan memberikan pujian.
b. Diharapkan pimpinan dapat menambahkan tenaga kerja baru sehinggah karyawan tidak merasa terbebani dengan tugas tambahan yang berada di lokasi kedua
c. Diharapkan pimpinan dapat membuka forum diskusi untuk para karyawan, sehingga aspirasi yang diberikan karyawan dapat diterima dengan baik oleh pimpinan. Hal ini di maksud untuk menciptakan kesatuan visi dan misi sesuai dengan tujuan perusahaan.
d. Diharapakn pimpinan dapat menambahkan fasilitas kantor berupa mesin foto copy dari masing divisi.
2. Komunikasi horizontal
a. Diharapkan pimpinan dapat berkoordinasi antara pimpinan divisi agar tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan SOP yang ada, dan karyawan bekerja sesuai dengan kemampuan dan tugas-tugas mereka.
b. Diharapkan pimpinan dapat memperbaiki prosedur kerja tentang perekrutan karyawn yaitu dengan berkoordinasi dengan divisi trainer agar perekrutan susuai dengan kebutuhan prusahaan.
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